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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 
Sejarah INTERNET
INTERNET adalah jaringan komputer yang saling terhubung ke seluruh dunia tanpa mengenal batas teritorial, hukum dan budaya. Secara fisik dianalogikan sebagai jaring laba-laba (The Web) yang menyelimuti bola dunia dan terdiri dari titik-titik (node) yang saling berhubungan.

Node bisa berupa komputer, jaringan lokal atau peralatan komunikasi, sedangkan garis penghubung antar simpul disebut sebagai tulang punggung (backbone) yaitu media komunikasi terestrial (kabel, serat optik, microwave, radio link) maupun satelit. Node terdiri dari pusat informasi dan basis data, peralatan komputer dan perangkat interkoneksi jaringan serta peralatan yang dipakai pengguna untuk mencari, menempatkan dan atau bertukar informasi di INTERNET.

Menurut Lani Sidharta (1996) walaupun secara fisik INTERNET adalah interkoneksi antar jaringan komputer namun secara umum INTERNET harus dipandang sebagai sumber daya informasi. Isi INTERNET adalah informasi, dapat dibayangkan sebagai suatu basis data atau perpustakaan multimedia yang sangat besar dan lengkap. Bahkan INTERNET dipandang sebagai dunia dalam bentuk lain (maya) karena hampir seluruh aspek kehidupan di dunia nyata ada di INTERNET seperti bisnis, hiburan, olah raga, politik dan lain sebagainya. 

Drew Heywood (1996) menerangkan : sejarah INTERNET bermula pada akhir dekade 60-an saat United States Department of Defense (DoD) memerlukan standar baru untuk komunikasi Internetworking. Yaitu standar yang mampu menghubungkan segala jenis komputer di DoD dengan komputer milik kontraktor militer, organisasi penelitian dan ilmiah di universitas. Jaringan ini harus kuat, aman dan tahan kerusakan sehingga mampu beroperasi didalam kondisi minimum akibat bencana atau perang.

Tahun 1969 Advanced Research Project Agency (ARPA) dibentuk tugasnya melakukan penelitian jaringan komputer mempergunakan teknologi packet switching. Jaringan pertama dibangun menghubungkan 4 tempat yaitu : UCLA, UCSB, Utah dan SRI International. Hingga tahun 1972 jaringan ini telah menghubungkan lebih dari 20 host dan disebut sebagai ARPANet. ARPANet kemudian menjadi backbone Internetworking institusi pendidikan, penelitian, industri dan kontraktor terutama yang berkaitan dengan jaringan militer (MILNet).

Tahun 1986 ARPANet mulai dikomersialkan dengan mengisolasikan jaringan militer. National science foundation (NFS) kemudian membiayai pembongkaran backbone ARPANet menjadi backbone INTERNET komersial dan dikelola oleh Advanced Network Service (ANS). Andrew S. Tanenbaum (1996) : andil besar dalam perwujudan INTERNET adalah tergabungnya jaringan regional seperti SPAN (jaringan fisika energi tinggi), BITNET (jaringan mainframe IBM), EARN (jaringan akademis Eropa dan digunakan pula di Eropa Timur) dan ditambah dengan sejumlah link transatlantik yang beroperasi pada 64 Kbps - 2 Mbps pada tahun 1988.

Menurut Khoe Yao Tung (1997), jaringan pendukung INTERNET di seluruh dunia adalah : 

a) Amerika didorong oleh NFS - ANSNet dan CO+RE (jaringan non profit terbatas) yang bekerjasama dengan Commercial INTERNET Exchange (CIX) serta Sprint (perusahaan telekomunikasi umum) tahun 1990. Pengesahaan RUU NREN (National Research and Education Network) oleh Kongres Amerika pada Desember 1991. Ditambah 8 aliansi jaringan regional yang tergabung dalam The Corporation for Regional an Enterprise Networking (CoREN) yaitu : BARRNet, CICNet, MIDNet, EARNet, NorthWestNet, MYSERNet, SURANet dan WestNet. CoREN bekerjasama dengan perusahaan telekomunikasi komersial MCI. 

b) Kanada dengan jaringan backbone nasional CA*Net 

c) Australian Academic and Research Network (AARNET)

d) The Europe Backbone (EBONE) dan The European UNIX Network (EUNet) dan RIPE organisasi jaringan e-mail Eropa 

e) Jepang memiliki Widely Integrated Distributed Environtment (WIDE), Today International Science Network (TISN), Japan Academic Interuniversity Network (JAIN) dan Japan UNIX Network (JUNET). Kebanyakan bekerjasama dengan jaringan telekomunikasi komersial AT&T perwakilan Jepang yang disebut dengan SPIN. Pelayanan lain yang bersifat internasional adalah InterCon International KK (IIKK) dan INTERNET Initiative Japan (IIJ) yang berasosiasi dengan WIDE untuk menyediakan jaringan INTERNET dikawasan Asia, termasuk jaringan penelitian dan pendidikan untuk kawasan Asia (disponsori oleh NEC, IIJ dan WIDE) yang disebut AI3 (Asia Internet Interconnection Initiative) yang mengembangkan teknologi satelit komunikasi Ku Band 

f) Belakangan muncul ABONE (Asia Backbone) yang didirikan oleh konsorsium negara-negara di Asia seperti Jepang, Korea, Thailand, Malaysia, Singapura, Indonesia dan Hongkong. Interkoneksi dunia tersebut memakai jaringan serat optik antar benua berkapasitas + 45 Mbps. (T3 +) dan jaringan satelit telekomunikasi. 

2.2 
TCP / IP

Salah satu isu terpenting di INTERNET adalah penerapan Standar Komputasi Terbuka (Open Computing Standard). Karena Internetworking dan INTERNET mengintegrasikan semua sistem, jenis dan tipe komputer yang ada di dunia, maka harus ada standar yang menjamin komputer dapat saling berbicara satu sama lain dalam bahasa yang sama. Menurut Drew Heywood (1996) standar bahasa komputer universal telah dikembangkan sejak 1969, terdiri dari serangkaian protokol komunikasi disebut Transfer Control Protocol yang bertugas mengendalikan transmisi paket data, koreksi kesalahan dan kompresi data dan INTERNET Protocol yang bertugas sebagai pengenal (identifier) dan pengantar paket data ke alamat yang dituju.

Protokol TCP / IP menyatukan bahasa dan kode berbagai komputer di dunia sehingga menjadi standar utama jaringan komputer. TCP / IP berkembang cepat dan kaya fasilitas karena bersifat terbuka, bebas digunakan, ditambahkan kemampuan baru oleh siapapun dan gratis karena tidak dimiliki oleh siapapun. Menurut Khoe Yao Tung (1996), Drew Heywood (1996) dan Andrew S. Tanenbaum (1996) fungsi utama protokol TCP/IP adalah : 

a) File Transfer Protocol (FTP) yaitu fasilitas transfer file antar komputer 

b) Surat elektronik (E-mail) atau fasilitas surat menyurat antar komputer yang terdiri atas Simple Mail Transfer Protocol (SMTP) sebagai dasar komunikasi e-mail, Multi Purpose Internet Mail Extensions (MIME) yaitu standar format biner grafik, dan suara agar dapat ditransmisikan melalui e-mail, Post office protocol (POP) yaitu sistem penerima e-mail, Network News Transfer Protocol (NNTP) sarana pertukaran berita, artikel dan diskusi melalui e-mail 

c) Emulasi terminal jarak jauh (Telnet, Remote Login) yang memungkinkan suatu komputer (client) untuk masuk dan mengendalikan host yang terletak jauh darinya, misalnya pada network yang lain atau di INTERNET 

d) Simple Network Management Protocol (SMNP) yaitu protokol pengendalian peralatan network jarak jauh. Drew Heywood (1996) menyebutkan  fungsi utama itu masih diikuti dengan fasilitas Domain Name System (DNS) yaitu metode penamaan dan pengalamatan suatu network berdasarkan kelompoknya. 

Sedang Andrew S. Tanenbaum (1996) memberi pengertian fungsi secara singkat : aplikasi TCP / IP menghasilkan 4 fasilitas penting E-mail, News, Remote Login dan Transfer File. Semula tampilan INTERNET masih berupa teks murni, revolusi terjadi ketika WEB atau World Wide Web (WWW - tampilan grafis dan multimedia di INTERNET) diperkenalkan.

2.3 
Definisi World Wide Web (WWW)


World Wide Web atau sering juga disebut dengan Web, adalah salah satu layanan INTERNET yang berupa gabungan teks, grafis, suara, dan video.  Dokumen HTML yang tersimpan dalam suatu web server dapat dibaca dengan cara menghubungkan diri melalui media HTTP (Hypertext Transfer Protocol).


Bekerja pada web mencakup dua hal penting, yaitu software web browser dan software web server.  Kedua software ini bekerja mengacu pada sistem client-server.  Web browser yang bertindak sebagai client menginterpretasikan dan melihat informasi pada web.  Web server yang bertindak sebagai server menerima informasi yang diminta oleh browser.  Jika suatu permintaan informasi datang, web server akan mencari file yang diminta tersebut dan kemudian mengirimkan ke browser yang memintanya.  Secara teknis, web tersusun atas berbagai komponen pendukung agar unjuk kerja seperti yang diuraikan secara umum diatas dapat berjalan secara optimal.  Komponen pendukungnya sebagai berikut.

2.3.1
(Hypertext Transfer Protocol) HTTP
HTTP adalah protokol yang menyatakan aturan yang berlaku untuk web browser yaitu dalam meminta atau mengambil suatu dokumen sedangkan bagi web server yaitu dalam menyediakan dokumen yang diminta web browser.

2.3.2
(Uniform Resource Locator) URL

URL adalah suatu sarana yang digunakan untuk menentukan lokasi atau alamat yang dipakai ketika mengakses INTERNET (website/homepage).

Format umum dari suatu URL adalah sebagai berikut :

Protokol://namahost/target

Sebagai contoh berikut :

http://localhost/ecom/ 

2.3.3
Protokol Transfer

Protokol Transfer yaitu protokol yang digunakan untuk pengiriman informasi di INTERNET.  Contohnya yaitu HTTP yang merupakan bentuk standard untuk mentransfer suatu dokumen web ke dalam web browser.

2.3.4
(Domain Name System) DNS
Adalah sistem yang memudahkan dalam penamaan sebuah server komputer.  Yang bertujuan agar seorang pengunjung dapat dengan mudah untuk mengingat dan mengakses sebuah alamat web server di dalam intranet maupun INTERNET.  Dengan demikian, DNS sekaligus dapat menggantikan pemanggilan Internet Protocol (IP) address ppada waktu pemanggilan sebuah server komputer.  Hal yang dimaksudkan di atas, adalah seperti contoh di bawah ini.

a. Terdapat sebuah konfigurasi IP address : 123.123.123.123

b. Maka bentuk pemnaggilan server komputer pada web browser dengan menggunakan salah satu tipe protokol misalnya HTTP sebagai berikut:

http://123.123.123.123/
c. Sedangkan konfigurasi DNS pada web server adalah sebagai berikut :

 localhost/ecom

d. Maka bentuk pemanggilan server pada web browser adalah sebagai berikut:

http://localhost/ecom/
Beberapa contoh DNS yang sering dipakai dalam INTERNET, adalah sebagai berikut.

Tabel 2.1 Beberapa contoh Domain Name Server

	Domain
	Jenis Organisasi
	Contoh

	Com  (commerce)
	Organisasi komersial
	www.yahoo.com

	Edu  (education)
	Lembaga pendidikan
	Col.usc.edu

	Gov  (governmenr)
	Lembaga pemerintahan
	www.indo.gov

	Int  (international)
	Organisasi internasional
	www.uno.int

	Mil  (military)
	Organisasi militer
	Dt.navy.mil

	Net  (network)
	Organisasi ISP
	www.indo.net

	Org  (organization)
	Organisasi umum
	www2.w3.org

	Id  (indonesia)
	Organisasi komputer indonesia
	www.akakom.ac.id


2.4.1 Teknologi Web

Teknologi web merupakan teknologi yang menggabungkan kekuatan pada teknologi multi user dan client-server.  Teknologi multi user adalah suatu teknologi dimana terdapat satu atau lebih server yang bertugas melayani banyak pemakai.  Seluruh beban kerja dilakukan oleh server saja, sedangkan komputer yang digunakan oleh pemakai, hanya digunakan untuk mengirim masukan ke server dan menerima keluaran dari server.  Sedangkan teknologi client-server adalah teknologi server yang menangani basis data saja, sedangkan aplikasi terpasang pada masing-masing user, sehingga beban kerja pada teknologi client-server ini terdistribusi baik pada server maupun client-nya.


Teknologi web mencoba menggabungkan kedua kekuatan yang ada pada multi user dan client-server bahkan diatasnya lagi.  Teknologi web dibangun dengan berbasis teknologi n-tier, dimana pembagian dimasing-masing tier dijadikan sebagai pertimbangan yang paling utama.  Tier pertama disebut dengan presentation layer atau sering disebut dengan client.  Client bersifat aktif dan mampu mengolah informasi yang diperoleh.  User hanya memerlukan web browser seperti IE, Netscape Navigator atau Opera untuk menjalankan aplikasi web.


Tier kedua adalah business object atau aplication layer.  Pada aplikasi web tempat ini ditempati atau diisi oleh web server.  Aplication layer bertugas untuk mengatur segala sesuatu yang berhubungan dengan manajemen resources di server, maintain setiap sesi yang berberntuk, dan lain-lain.


Tier ketiga adalah basis data server.  Basis data server bertugas mengatur lalu lintas data pada basis data, menyediakan metode untuk permintaan data, sorting, pengindekan dan lain sebagainya.  (Kurniawan, 2000, h. 5)

2.5 Tinjauan Umum Teknik Pengembangan Web Basis data Berbasis ASP

Untuk membuat suatu web khususnya web basis data yang mampu mengolah masukan, melakukan proses dan menghasilkan keluaran sesuai dengan masukan yang diberikan, maka diperlukan sebuah program khusus yang lebih dikenal dengan web programming atau script programming.

Script programming dilihat dari letak prosesnya dibedakan menjadi dua yaitu sisi client  dan sisi server.  Sisi Client artinya script hanya diproses pada sisi client melalui browser.  Contohnya adalah HTML.  Sedangkan proses-proses yang berjalan di server merupakan akibat dari suatu masukan  yang diberikan oleh client dan kemudian hasilnya dikirimkan lagi ke client disebut dengan sisi server .  Sebagai contohnya adalah ASP, PHP, JSP dan lain lain.

Scrpit Programming jika dilihat dari proses penerjemahannya, maka dibedakan menjadi dua yaitu server side programming dan client side programing. Client side programming adalah pemrograman pada sisi client .  dengan kata lain, client yang melakukan proses penerjemahaan.  Client yang mengeksekusi kode program tersebut kemudian menampilkannya sebagai suatu halaman web.  Contoh pemrograman sisi ini adalah script validasi terhadap suatu masukan.  Sedangkan server side programming adalah pemrograman pada sisi server .  Dengan kata lain, server yang melakukan proses penerjemahaan.  Server yang mengeksekusi kode program tersebut dan kemudian menampilkannya sebagai suatu halaman web.  Contoh server side programming adalah ASP,JSP,CGI,PHP dan contoh client side programming adalah VBScript, Jscript, Java Script dan lain-lain.  (Renaldy, Kurniawan, 2001, h.1)

2.5.1 
ASP (Active Server Page)

Microsoft ASP (Active Server Page) merupakan teknologi berbasis server yang diperkenalkan oleh Microsoft.  Microsoft ASP merupakan skrip yang bersifat server-side, yaitu proses “penerjemahaan” skrip berlangsung di server , dan ditambahkan pada HTML dan ditujukan untuk membangun halama web yang dinamis dan interaktif berbasis Windows.  Sebelum memulai penulisan script ASP, PC perlu disimulasikan menjadi web server yaitu dengan menginstal Personal Web Server (PWS) atau Microsoft Internet Information Service (IIS) yang berfungsi untuk menginterpreter script ASP.  Sedangkan pada client perlu menginstall IE, Netscape Navigator, atau yang lainnya.

Beberapa kelebihan yang ditawarkan Microsoft ASP antara lain:

1. Dengan ASP, para web developer lebih mudah membangun halaman web sehingga lebih indah, dinamis dan interaktif.

2. Dengan ASP, dapat dibangun transaksi yang aman via web, beragai aplikasi berbasis web, dan berbagai aplikasi server.
3. ASP dapat berinteraksi dengan basis data sehingga memudahkan untuk membangun suatu basis data yang berbasis web.
4. ASP merupakan bagian dari active platform yang berbasiskan teknologi Componen Objet Model (COM).  Dengan teknologi ini, ASP menjadi sangat efisien dalam segi konektivitas maupun penanganan aplikasi untuk transaksi yang jumlahnya sangat banyak.

5. Dukungan ASP terhadap server component.  Dengan server component, developer dapat membuat ActiveX dengan menggunakan bahasa pemrograman seperti Visual Basic, delphi, C++ dan lainnya kemudian menjalankannya di ASP.  Gambar berikut menunjukan ASP sebagai sarana interaksi dengan berbagai aplikasi berbasis server.
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Gambar 2.1 ASP sebagai sarana interaksi dengan berbagai

aplikasi berbasis server

2.5.2
Bahasa Skrip ASP

Diatas telah dijelaskan script ASP dapat menggunakan Microsoft VBScript atau Jscript.  Jika tidak dinyatakan tersendiri, maka secara default, script yang digunakan adalah Microsoft VBScript.  Pengubahan terhadap script ini dapat dilakukan dengan perintah sebagai berikut:

 
<%@ language=BahasaScript%>

Bahasa Script adalah bahasa yang digunakan sebagai bahasa primer.  Apakah VBScript, Jscript, atau Bahasa Perl, dengan syarat, web server yang digunakan mendukung bahasa tersebut.  Perintah diatas disebut dengan ASP Directives dan harus diletakkan pada baris pertama dari sebuah file ASP.


Selain bahasa primer, ASP juga mengijinkan penggunaan beberapa bahasa dalam satu file yang sama.  Jika hal ini dilakukan maka penambahan pernyataan


<SCRIPT [RUNNAT=SERVER]LANGUAGE=BAHASASCRIPT>


…….script……


</SCRIPT>

harus dituliskan.


Pernyataan RUNNAT=SERVER menyatakan bahwa script tersebut harus diproses di server.  Perhatikan bahwa delimiter untuk bahasa script bukan primer sama seperti HTML tag, dan bukan delimiter ASP.


Jadi secara lengkap, sebuah file ASP dapat terbentuk seperti dibawah ini :


<%@LANGUAGE=VBSCRIPT%>


<HTML>


<HEAD>

<%

…….script ASP……..

%>

<SCRIPT LANGUAGE=BAHASASCRIPT[RUNNAT=SERVER]>

….script……

</HEAD>

<BODY>

….HTML…

<%

…..script ASP…..

%>

……HTML…..

</BODY>

</HTML>

Selain bahasa di atas ASP juga mendukung bahasa SQL (Structured Query Language).  Bahasa SQL ini digunakan untuk hal-hal yang berkaitan dengan penolahan basis data.
2.5.3 
Struktur Skrip ASP

Sebuah file ASP merupakan file text only yang didalamnya berisi teks, HTML tag dan script ASP.  Jadi dapat dikatakan bahwa file ASP sebenarnya merupakan file HTML biasa yang didalamnya ditambahkan script ASP.  Jika file HTML mempunyai ekstensi .htm/  .html maka jika sudah diberi script ASP ekstensi tersebut tinggal diubah menjadi .asp.

 
Script ASP bisa diletakkan dimana saja sebagaimana meletakkan HTML tag.  Untuk membedakan antara teks, HTML tag dan script ASP, maka digunakan suatu tanda yang disebut dengan delimiter.  Delimiter adalah suatu karakter atau kumpulan karakter yang mengawali atau mengakhiri suatu tag atau script.  Untuk HTML, delimiter yang digunakan adalah karakter < dan >.  Untuk script ASP, delimiter yang digunakan adalah kumpulan karakter <% dan %>.  Sebagai contohnya perhatikan contoh dibawah ini :


<HTML>

<HEAD>

<TITLE> SUSUNAN ASP </TITLE>

</HEAD>

<BODY>

PEMANGGILAN HALAMAN PADA TANGGAL <%=NOW%>

</BODY>

<HTML>

Pernyataan NOW berfungsi untuk menampilkan waktu sekarang.  Jadi jika HTML diatas dieksekusi di browser, maka akan muncul hasil seperti ini :

PEMANGGILAN HALAMAN PADA TANGGAL 1/23/2003 10:47:25 AM

Waktu yang ditampilkan pada browser tergantung dari waktu ketika usermelakukan eksekusi terhadap file ini.

2.5.4 
Active Server Page Object Model

Objek adalah sebuah sistem yang unik.  Objek dapat berupa apapaun, baik berupa benda nyata maupun benda abstrak.  Contoh objek yang sederhana adalah objek manusia.  Pada umumnya, setiap objek dapat didefinisikan.  Ciri-ciri ini lazim disebut dengan atribut atau properties.

Hal lain yang berhubungan dengan objek adalah method .  Method adalah aturan atau prosedur komunikasi yang mengaktifkan objek ataupun prosedur untuk mengganti atribut objek.  Contoh method pada manusia adalah jalan, berlari, makan dan ganti pakaian.

Berikutnya adalah event, yaitu kondisi saat objek mengalami suatu kejadian.  Contoh  event pada objek manusia adalah event tidur, makan, ataupun mandi.  Pada pemrograman objek biasanya evnt dikaitkan dengan kejadian pada saat event terjadi, sebelum event terjadi dan setelah event terjadi.  Event biasanya digunakan sebagai trigger atau pemicu dari hal-hal yang harus dilakukan.  Misalkan event sebelum tidur, mengingatkan manusia untuk menyegerakan gosok gigi, ganti pakaian danlain sebagainya.

Selain hal diatas, dijumpai juga istilah Collection. Yang disebut Collection dari sebuah objek adalah sekumpulan atribut atau sub objek yang mudah dikategorikan menjadi satu.  Sebagai contoh atribut cincin, gelang, topi, pada objek manusia dapat dikelompokkan ke data collection “aksesori”.

Di dalam ASP maupun VBScipt untuk melakukan interaksi dengan browser maupun server juga membutuhkan suatu objek.  VBScript berinteraksi dengan browser melalui suatu objek utama yaitu objek Windows, maka ASP berinteraksi dengan server melalui berapa objek.  Objek-objek ini disediakan sehingga memudahkan pemakai untuk membuat sebuah program ASP.  Objek-objek tersebut adalah sebagai berikut :

1. Objek request

2. Objek response

3. Objek server

4. Objek aplication

5. Objek session

6. Objek Context

Keenam objek tersebut sangat spesial, dimana semuanya mempunyai properti atau atribut, method, event yang secara instant dapat digunakan dengan mudah.

Berikut ini disajikan penggambaran objek-objek ASP tersebut :
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Gambar 2.2 Model Objek ASP

Dari gambar tersebut terllihat bahwa objek request dan response digunakan untuk mekanisme komunikasi antara server dengan client.  Objek server  menyediakan mekanisme komunikasi dengan aplikasi server bersama-sama dengan keempat objek lainnya, yaitu objek request, response, aplication, dan session (Kurniawan, 2001, h. 101)

2.6 
Internet Information Service (IIS)

Internet Information Service (IIS) adalah salah satu solusi untuk kebutuhan-kebutuhan sharing informasi pribadi dan pengembangan suatu web.   IIS adalah suatu web server desktop yang membuat setup situs web menjadi cepat dan sederhana, mulai dari pembuatan homepage pribadi secara otomatis hingga ke pemuatan dokumen-dokumen drag-and-drop.

Dalam lingkungan perusahaan jaringan intranet, Internet Information Service dapat digunakan dengan cepat dan tepat untuk men-sharing berbagai dokumen dalam format aslinya, atau mengkonversi dokumen-dokumen ke format HTML, dankemudian IIS juga dapat digunakan untuk men-sharing-nya ke sistem operasi yang berbeda.  Dengan demikian Internet Information Service sangat membantu ASP, yang dapat digunakan sebagai suatu platform pengembangan dan pengujian bagi situs-situs web sebelum ditempatkannya (hosting) pada server perusahaan atau pada Internet Service Provider (ISP).

Web server (world wide web server) adalah server INTERNET yang mampu melayani koneksi transfer data dalam protocol HTTP (hypertext transfer protocol). Web server saat ini merupakan inti dari server-server INTERNET selain e-mail server, ftp dan news server. Web server dibuat untuk melayani beragam jenis data, mulai dari text, hypertext, gambar (image), suara, gambar 3D, sampai plug-in.

Web server pada umumnya melayani data dalam bentuk HTML (hypertext markup language). Dari file ini kemudian dikembangkan ke fuile HTML lainnya, ke file gambar, suara, dan segala jenis file komputer yang hendak dipublikasikan di INTERNET.

Windows 2000 Server menyediakan banyak fasilitas yang bisa dimanfaatkan dalam suatu jaringan berbasis Web server yang menggunakan Operating System Windows 2000 Server. Microsoft Windows 2000 Server menyediakan berbagai macam fasilitas,  diantaranya IIS (Internet Information Service). 

2.7  
HTML (Hypertext Markup Language)

HTML adalah bahasa yang sangat tepat dipakai untuk menampilkan informasi pada halaman web. Hal ini karena HTML menampilkan informasi dalam bentuk hypertext dan bukan itu saja, HTML mendukung sekumpulan perintah yang dapat digunakan untuk mengatur bagaimana informasi tersebut akan ditampilkan. Dengan kata lain HTML bisa disebut suatu sistem standarisasi dalam melakukan penulisan dan formatting hypertext yang ditulis dalam dokumen teks ASCII (American Standard Comunication Information Interchange), agar dapat menghasilkan tampilan visual yang terintegrasi. HTML lebih menekankan pada penggambaran komponen-komponen struktur dan formatting di dalam halaman web daripada menentukan cara penampilannya. Sedangkan untuk menampikan cara penampilan data yang tersimpan dalam file teks HTML, ditentukan oleh web browser. Web browser digunakan untuk menterjemahkan perintah-perintah tersebut dalam bentuk susunan halaman dan bentuk yang dikehendaki. Susunan halaman yang ditampilkan ke komputer lain melalui web browser disebut dengan nama web page atau halaman web. 

HTML pertama kali diilhami oleh Ted Nelson pada tahun 1965. Hypertext  menurut Ted Nelson adalah suatu teks yang mempunyai koneksi terhubung dengan teks lainnya. Untuk hubungan dengan berbagai media maka istilahnya menggunakan hypermedia dan bukan hypertext. 

Sesuai dengan namanya, bahasa ini menggunakan tanda (markup) untuk menandai perintah-perintahnya.

2.7.1  
Struktur Dokumen HTML


Sebuah file HTML merupakan file teks biasa yang mengandung kode-kode HTML dan biasa disebut dengan “Tag” HTML. Tag ini digunakan untuk memodifikasi dokumen normal yang akan ditampilkan di dalam web browser. Pemunculan tag HTML sebagai suatu kata atau frase harus ditempatkan diantara tanda kurung (< >). Sedangkan isi diantara tanda kurung tersebut adalah perintah HTML itu sendiri. Ada dua type tag dalam HTML yaitu:

1) Type Empty
Adalah perintah yang berdiri sendiri atau tidak membutuhkan tag akhir. Sebagai contohnya ketika menuliskan perintah untuk menyisipkan file gambar ke dalam dokumen teks, maka hanya perlu menuliskan satu tag saja.

2) Type Non Empty
Adalah perintah yang harus diterapkan pada awal atau akhir teks yang akan modifikasi. Sebagai contohnya ketika memberikan efek cetak tebal pada kata atau kalimat tertentu pada halaman web, maka harus menentukan awal dan akhir blok teks yang akan diberi efek cetak tebal.

<b> Nama saya adalah Anas Darmawan </b>


Karena mengandung file text, maka HTML dapat dibuat dengan menggunakan teks editor sederhana, misalnya Notepad. Dapat juga menggunakan teks editor yang bersifat visual, misalnya Frontpage, Hotmetal, Netscape Composer, dan lain-lain, yang meskipun dapat digunakan untuk mendisain halaman web tanpa harus mengenal tag HTML, namun biasanya tetap menyediakan fasilitas untuk menuliskan tag HTML, secara manual.



Untuk menandai bahwa sebuah file teks merupakan file HTML, maka ciri yang paling nampak jelas adalah ekstensi file-nya, yaitu .htm atau .html. Namun lebih jauh daripada itu, di dalam file tersebut harus terkandung struktur sebagai berikut:

<HTML>
<HEAD>
<TITLE>coba.HTML</TITLE>
</HEAD>

<BODY>

Isi dokumen 

</BODY>

</HTML>

Struktur diatas diapit oleh tag HTML yang menandai awal dan akhir dari sebuah file HTML. Dua bagian didalamnya yaitu head dan body. 

2.7.2  
Bagian Head
Head sebenarnya tidak harus ada dalam dokumen HTML, tetapi pemakaian head yang benar akan meningkatkan kegunaan suatu dokumen HTML. Isi bagian head - kecuali judul dokumen – tidak akan terlihat oleh pembaca isi dokumen tersebut.

Elemen-elemen pada bagian head  akan mengerjakan tugas-tugas sbagai berikut:

1. Menyediakan judul dokumen.

2. Menjembatani hubungan antar dokumen.

3. Memberitahu browser untuk membuat form pencarian.

4. Menyediakan metode untuk mengirim pesan ke tipe browser tertentu.

          Elemen-elemen yang mungkin terdapat pada bagian head adalah:

2.7.2.1
Tag <TITLE>


Elemen <TITLE> digunakan untuk memberi judul dokumen. Penggunaannya adalah sebagai berikut:


<TITLE>Anas Seluler</TITLE>

Judul hendaknya tidak terlalu panjang tetapi mampu mencerminkan isi dokumen.

2.7.2.2 Tag <BASE>

Elemen <BASE> digunakan untuk menentukan basis URL suatu dokumen. Basis URL ini berguna bila dalam dokumen terdapat link-link yang bersifat relatif, karena link tersebut akan tetap bekerja meskipun dokumen dipindahkan ke direktori lain atau bahkan ke komputer lain. Elemen BASE mempunyai sebuah atribut, yaitu HREF yang menunjukan sebuah alamat URL. Penggunaannya adalah sebagai berikut: 


<BASE HREF=”URL”>

2.7.2.3 Tag <LINK>

Tag <LINK> digunakan untuk menunjukkan relasi antar dokumen HTML. Tag ini mempunyai beberapa atribut, yang akan diberikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 2.2 Atribut-atribut yang digunakan pada Tag Link
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Fungsi

HREF

Menunjuk pada URL dokumen lain

REL

Mendefinisikan relasi terhadap dokumen dan dokumen lain yang berisi 

informasi tentang personil yang memberi kontribusi terhadap dokumen

tersebut

REV

Mendefinisikan relasi sebuah dokumen HTML dengan dokumen lain

TYPE

Menentukan tipe dan parameter suatu relasi.


2.7.2.4 Tag<META>


Tag <META> digunakan untuk mendefinisikan informasi-informasi di luar HTML. Informasi META dapat digunakan oleh browser untuk menjalankan suatu aktivitas yang belum di dukung oleh HTML.


Tag <META> mempunyai atribut-atribut sebagai berikut:

Tabel 2.3 Atribut-atribut yang digunakan pada Tag Meta

[image: image4.wmf]Atribut

Fungsi

HTTP-EQUIV

Mendefinisikan properti dari el\emen

NAME

Menyediakan deskripsi tambahan dari e\lemen

URL|

Mendefinisikan target dokumen dari sebuah

properti

CONTENT

Meneyediakan nilai respon dari properti



Sebagai contohnya,

 <META HTTP-EQUIV=”REFRESH” CONTENT=”60” URL=WWW.ALAMAT.COM>

Perintah di atas akan diterjemahkan oleh browser sebagai “tunggu 60 detik, Kemudian panggil dokumen baru pada www.alamat.com” 

2.7.3  
Bagian Body
Bagian body merupakan isi dari dokumen HTML. Semua informasi yang akan ditampilkan, mulai dari teks, gambar, suara, atribut-atribut form dan lain-lain, akan ditempatkan pada bagian ini. Seperti telah disebutkan diatas, bagian body diawali oleh tag <BODY> dan ditutup oleh Tag </BODY>

Tag <BODY> mempunyai beberapa atribut yang digunakan untuk mengatur penampilan dokumen HTML. Atribut-atribut tersebut diperlihatkan dalam tabel berikut:

   Tabel 2.4 Atribut-atribut yang digunakan memanipulasi bagian Body
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Fungsi

ALINK

Menentukan warna dari link aktif

BACKGROUND

Merujuk pada URL atau direktori dari file gambar yang 

digunakan sebagai layar background

BGCOLOR

Menentukan warna latar belakang dokumen

BGPROPERTIES

Jika nilai atribut ini diisi "FIXED", maka gambar latar 

belakang tidak ikut tergulung

LEFTMARGIN

Menetukan batas kiri dokumen dalam piksel

LINK

Menentukan warna dari link yang belum dikunjungi

TEXT

Menentukan warna teks

TOPMARGIN

menetukan batas atas dokumen dalam piksel

VLINK

menentukan warna dari link yang telah dikunjungi


2.7.4  
Menggunakan Form 


Form adalah sebuah daftar isian. Daftar ini digunakan untuk meminta informasi dari user untuk kemudian diolah. Umumnya pengolahan form dilakukan pada server dengan menggunakan script yang bersifat server-side. Untuk membuat sebuah form, tag-tag yang diperlukan adalah:

1. Tag <FORM>

2. Tag <TEXTAREA>

3. Tag <SELECT>

4. Tag <INPUT>

2.7.4.1 Tag <FORM>

Pada halaman web, form didefinisikan dengan pasangan tag  <FORM> dan </FORM>. Tag <FORM> memiliki dua atribut yang penting, yaitu atribut METHOD untuk menentukan bagaimana form diberlakukan, dan atribut ACTION yang sering diisikan URL tempat pemrosesan form selanjutnya. Struktur dasar form adalah sebagai berikut:

<FORM Method = ”[ POST / GET ]” ACTION=”URL”>
. . .

</FORM>

2.7.4.2 Tag<TEXTAREA>

Tag <TEXTAREA> digunakan untuk membuat sebuah teks multi baris. Tag ini mempunyai beberapa atribut, yaitu :

Tabel 2.5 Atribut-atribut yang digunakan pada Tag Textarea
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Keterangan

NAME

Mendefinisikan nama objek textarea.

ROWS

Menentukan jumlah baris textarea.

COLS

Menentukan lebar textarea


2.7.4.3 Tag<SELECT> 

Tag select digunakan untuk membuat sebuah daftar pilihan. Tag ini memiliki beberapa atribut, yaitu: 

 Tabel 2.6 Atribut-atribut yang digunakan pada Tag Select
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Keterangan

NAME

Mendefinisikan nama objek select.

SIZE

Menentukan beberapa pilihan yang akan ditampilkan. Jika atribut  

ini tidak disertakan atau diberi nilai 1,pilihan akan ditampilkan

sebagai drop-down list. Jika diberi nilai 2 atau lebih, pilihan  

akan sebagai scroll box. Jika nilai SIZE lebih besar dari jumlah

ditampilkan pilihan yang ada pada <SELECT>, pilihan kosong  

akan ditambahkan.Jika user memilih pilihan ini, maka nilainya 

akan kosong 

MULTIPLE

Mengizinkan untuk memilih lebih dari satu


Pilihan yang disediakan oleh tag <SELECT> diberikan di dalam tag <OPTION>. Tag <OPTION> sendiri mempunyai data atribut, yaitu VALUE yang digunakan untuk memberi nama item pilihan dan SELECTED yang menunjukkan pilihan yang terpilih secara default. Tag <OPTION> tidak perlu ditutup dengan </OPTION>.

2.7.4.4 Tag<INPUT>

Tag <INPUT> digunakan untuk membuat komponen-komponen yang digunakan untuk meminta informasi dari user, misalnya kotak teks, kotak pilihan, tombol, dan lain-lain. Tag ini tidak memerlukan penutup. Atrbut yang dimiliki oleh tag ini adalah sebgai berikut:

 Tabel 2.7 Atribut-atribut yang digunakan pada Tag Input
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Keterangan

NAME

Mendefinisikan nama dari objek input. Atribut ini harus 

dituliskan kecuali untuk type Submit dan Clear

SIZE

Menentukan ukuran kotak teks

MAXLENGTH

menentukan jumlah maksimum karakter yang dapat 

dimasukkan pada kotak teks

VALUE

Untuk kotak teks, menentukan teks yang tertulis. 

Untuk kotak check box atau radio menentukan nilai item yang

dipilih. Untuk Submit dan Reset, menentukan teks yang 

tertulis pada tombol 

CHECKED

Hanya digunakan untuk check box atau radio

Untuk menentukan pilihan yang terpilih secara default.

TYPE

Menentukan tipe input yang dibuat.

 

Type Input yang dapat dibuat:

1. Text, digunakan untuk membuat kotak teks.

2. Password, digunakan untuk membuat kotak teks, tetapi semua karakter akan ditampilkan dengan tanda *.

3. Check Box, digunakan untuk membuat suatu daftar pilihan yang dapat dipilih lebih dari satu.

4. Radio, digunakan untuk membuat suatu daftar pilihan yang hanya dapat dipilih satu saja.

5. Reset, digunakan untuk membuat tombol yang fungsinya untuk menghapus seluruh isian form yang telah diberikan.

6. Submit, digunakan untuk membuat tombol yang fungsinya untuk mengirimkan data form agar diolah.

2.7.5  
Tabel

Tabel adalah sarana untuk meletakkan informasi agar mudah dibaca dan dipahami. Tag-tag yang disediakan HTML untuk membuat suatu tabel antara lain:

1. Tag <TABLE>

2. Tag<TR>

3. Tag<TH>

4. Tag<TD>

Tag <TABLE> memiliki banyak atribut seperti BORDER. Atribut ini berfungsi untuk pembatas antar sel dalm tabel. Atribut lain yang penting antara lain:

Cellspacing dan Cellpading. Ilustrasi dari kedua atribut ini adalah sebagai berikut: 







                                                     CELLSPACING      

                                                     CELLPADING

                                                      ISI SEL

Gambar 2.3 Ilustrasi Cellspacing dan Cellpading

Tag<TR> digunakan untuk mendefinisikan baris tabel; tag<TH> digunakan untuk mendefinisikan judul tiap kolom atau baris, dan tag<TD> digunakan untuk mendefinisikan isi tiap kolom. Tag-tag tersebut harus dirangkai sedemikian rupa sehingga membentuk sebuah tabel, jadi masing-masing tag tidak dapat berdiri sendiri. (Kurniawan, 2000, h. 9)

2.8  
SQL

SQL adalah singkatan dari Structured Query Language. Dalam bahasa Inggris, sering dibaca sebagai sequel. SQL merupakan bahasa query standard yang digunakan untuk mengakses basis data relasi. Standarisasi internasional terhadap SQL pertama kali dilakuan oleh ANSI (American National Standards Institiution), melalui publikasi basis data language SQL  (ANSI-X3.136-1986). Saat ini, ANSI dan ISO (International Standards Organisation) merupakan dua organisasi yang membuat standarisasi terhadap SQL.

SQL pertama kali diterapkan pada sistem R (sebuah proyek riset pada laboratorium Riset San Jose, IBM). Namun kini SQL bisa dijumpai pada berbagai platform dari microcomputer hingga mainframe. SQL bisa digunakan baik secara berdiri sendiri maupun dilekatkan pada bahasa-bahasa lain seperti COBOL, dan C. SQL juga telah menjadi bagian dari sejumlah DBMS, seperti Oracle, Sysbase, dan Informix. (Kurniawan, 2000, h. 141)

Beberapa Perintah SQL yang sering digunakan :

2.8.1 
Statement Select

Statemen Select digunakan untuk memilih kumpulan record (recordset) dari sebuah tabel atau query tertentu. Sintaksnya adalah sebagai berikut :
SELECT{*namafield} FROM namatabel

{INTO tabeltujuan} [WHERE kondisi]

Tanda bintang (*) menunjukkan bahwa semua field yang ada akan dipilih. 

Contoh:

SELECT nama FROM pengarang 

Statemen diatas berfungsi untuk memilih semua record nama dari tabel pengarang

2.8.2 Statement Where

Statemen Where digunakan untuk memilih data yang hendak ditampilkan dengan syarat-syarat tertentu. Contoh: 

SELECT nama FROM pengarang WHERE nama=’Anas Darmawan’

2.8.3 Statement  Like 

Statemen Like digunakan untuk memfilter data dengan pola pencarian tertentu. Tiga macam karakter khusus yang diperlukan antara lain:

     Tabel 2.8 Karakter-Karakter yang digunakan pada statement Like
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Sembarang karakter

-

Sembarang karakter tunggal

[]

sembarang karaker tunggal yang terdaftar diantara [ dan ]


Contoh penggunaannya adalah sebagai berikut:

SELECT judul, harga FROM buku WHERE judul LIKE ‘%ASP’

Statemen diatas akan memilih semua judul buku yang mengandung sring ASP pada tabel buku.

SELECT judul, harga FROM buku WHERE judul LIKE ‘A_P’

Statemen diatas akan memilih semua judul buku yang huruf pertama A dan huruf ketiga adalah P pada tabel buku.


SELECT judul, harga FROM buku WHERE judul LIKE ‘A[SP]P’ 

Statemen diatas akan memilih semua judul buku yang huruf pertama A dan huruf kedua  adalah S atau P dan huruf ketiga adalah P pada tabel buku.


2.8.4 
Statement Insert
Fungsinya adalah untuk menambahkan data pada tabel yang tersedia. Sintaksnya adalah sebagai berikut :

INSERT INTO namatabel [(field1[,field2,…])]

VALUE (ekspresi1[,ekspresi2,…])

 Contoh:

INSERT INTO  mahasiswa 

VALUE(12,Badu’,’Jakarta’,’Orangnya nakal’) 

2.8.5 
Statement Update

Statemen ini digunakan untuk mengoreksi field dari data yang sudah tersedia di dalam tabel. Sintaksnya adalah sebagai berikut :

UPDATE namatabel

SET kriteria

WHERE kondisi

Contoh ini digunakan untuk mengganti data pada tabel mahasiswa yang bernomor id=12, dimana nama Badu akan diganti dengan Amir.


Update mahasiswa set nama=’Amir’ where id=12

2.8.6 
Statement Delete 
Statemen ini digunakan untuk menghapus semua atau sebagian data dari tabel di basis data. Sintaksnya adalah sebagai berikut :

DELETE FROM namatabel WHERE kondisi. 

Contoh :

     DELETE mahasiswa WHERE nama LIKE ‘%A’

2.9  
Basis Data Server

Sebuah aplikasi yang menangani sebuah transaksi online, pasti memiliki sebuah basis data yang digunakan untuk menyimpan data. Data tersebut diatur dan dikelola oleh program pengolah basis data yang menggunakan DBMS untuk memprosesnya. 

Berikut adalah skema pengaksesan data dalam basis data server.


       Client                  




      response, request  ODBC, ADO, OLEDB
                     

                                                                     

Gambar 2.4  Skema pengaksesan data dalam basis data server


Dalam skema tersebut tampak jelas bahwa client dengan menggunakan browser dapat melakukan akses basis data yang menyimpan record melalui web server dan basis data dengan perintah SQL dan relasi data. Sebuah basis data server sesungguhnya merupakan program pengolah basis data yang menyimpan tabel-tabel record dan mengolah perintah SQL, akan tetapi tidak disertai dengan kemampuan membuat form seperti Oracle, SQL Server dan lain-lain. (Renaldy, Kurniawan, 2001, h. 109)

2.9.1 Teknik Entity Relationship

Pada model data relasional, hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi yang yang merupakan kunci utama dari masing-masing file atau tabel. Relasi antar dua file / dua tabel dapat dikategorikan dalam empat macam yaitu:

a. One to One Relationship ( Hubungan Satu ke Satu ) 

Hubungan one to one dari dua buah tabel berarti bahwa hubungan antara kedua tabel tersebut adalah berbanding satu. Dan kunci dari tabel pertama memberi satu intampilanasi kepada tabel kedua atau sebaliknya. Kunci relasi dapat dipasangkan pada kedua file tersebut atau kedua file tersebut dijadikan satu.

b. One to Many Relationship ( Hubungan Satu ke Banyak )

Dalam hubungan one to many tabel pertama memberi satu masukan intampilanasi sedangkan tabel kedua memberi banyak intampilanasi kepada tabel pertama.  Kunci relasi dipasang pada file yang banyak (yang menunjuk ke satu).

c. Many to One Relationship ( Hubungan Banyak ke Satu)

Hubungan many to one berarti tabel pertama memberi banyak masukan intampilanasi sedangkan tabel kedua memberi satu intampilanasi kepada tabel pertama. Kunci relasi dipasang pada file yang banyak (yang menunjuk ke satu).

d. Many to many Relationship ( Hubungan Banyak ke Banyak)

Hubungan many to many merupakan hubungan antara dua tabel dengan kategori berbanding banyak dengan banyak. Berarti tabel pertama memberi banyak intampilanasi kepada tabel kedua dan sebaliknya. Untuk penyelesaian permasalahan ini maka dibuat suatu file konektor sedemikian hingga relasi banyak lawan banyak berubah menjadi relasi tidak langsung satu lawan banyak melelui file konektor. Isi dari file konektor adalah berisi kunci utama dari masing-masing tabel. (Kristanto, 1994, h. 18)

2.9.2  
Basis data pada Microsoft Access

Basis Data dalam Microsoft Acces dapat terdiri atas satu atau beberapa tabel, query, form, report dan modul. Sebuah basis data tidak harus memiliki kelima elemen yang telah disebutkan diatas. Seperti sistem basis data yang lain, web basis data juga merupakan sistem penyimpanan data yang dapat diakses oleh bahasa pemrograman tertentu. Namun tidak seperti sistem basis data konvensional yang hanya ditujukan untuk platform tertentu, web basis data dapat diakses aplikasi web yang tentunya lebih bersifat umum. Oleh karena itu pemrograman basis data yang dikaitkan dengan website tidak terlepas dari aplikasi yang cukup dikenal oleh banyak kalangan yaitu Microsoft Access. Penggunaan aplikasi ini karena familiar dan mudah digunakan. 

Basis data dapat digambarkan sebagai lemari-lemari tempat menyimpan arsip, dimana arsip-arsip tersebut akan disimpan di dalam tabel. Basis data tidak hanya dijadikaan sebagai tempat penyimpanan data saja, tetapi juga sebagai mesin untuk memilah data. 

Dalam merancang Basis Data untuk penyusunan skripsi ini, akan dipergunakan Microsoft Access sebagai basis data. Basis data adalah faktor yang paling penting dalam sebuah website. Halaman mengatur  produk seperti yang terdapat pada halaman Webmaster, juga melibatkan komponen basis data untuk mengelola tambah produk, atur order, edit prroduk. 


Untuk dapat menggunakan basis data, maka yang harus dilakukan adalah menginstal Microsoft Access yang terdapat dalam paket Microsoft Office 1997 atau 2000. Namun pada kesempatan ini akan dipergunakan Microsoft Access 2000. Bila sebuah basis data yang berisi beberapa tabel siap untuk dipergunakan, maka sudah dapat langsung dikoneksikan menggunakan “Connect ODBC 32 bit” yang terdapat pada bagian Control Panel. Untuk melakukan koneksi pada Connect ODBC 32 bit manager ini, sangat mudah dan simple, sehingga tidak perlu dijelaskan secara detail. Apabila langkah-langkah koneksi sudah benar, selanjutnya sudah dapat langsung merancang halaman masukan data dengan ASP. Namun perlu dipastikan juga bahwa direktori yang mengandung basis data yang akan dikoneksikan telah di sharing agar dapat dipergunakan secara bersama. Hal ini dilakukan karena format “HTTP:// “, pada dasarnya tidak jauh berbeda pada pengertian “C:\” atau “D:\”. Hanya saja format “HTTP://” merupakan format virtual path yang menunjukkan sebuah direktori akan dipakai bersama oleh pemakai secara intranet atau INTERNET.

2.9.2.1 Kunci Primer (Primary Key)


Kunci primer dalam suatu tabel atau relasi tabel adalah field (kolom) yang isinya memberikan nilai yang unik terhadap setiap record, jika suatu tabel akan direlasikan dengan tabel lain, maka salah satu atau kedua tabel harus mempunyai satu kunci primer. Untuk  menentukan kunci primer pada sebuah tabel dan untuk menjamin keunikannya, Microsoft Acces tidak akan mengijinkan untuk penyimpanan nilai yang sama atau nilai yang kosong (null) di dalam field kunci primer.

Ada tiga jenis kunci primer dalam Microsoft Access yaitu :

1. Kunci Primer AutoNumber

Field dari jenis auto number adalah suatu field yang secara otomatis akan diberi nomor urut yang unik untuk setiap record pada saat record ditambahkan dan Access secara default akan mengambil field yang datanya auto number sebagai primery key jika belum memilih primary key sebelumnya.

2. Kunci Primer Satu Field

Kunci primer satu field adalah field yang dijadikan kunci selain field autonumber dan dianggap sebagai field yang unik. Contoh: Nofaktur

3. Kunci Primer Banyak Field

Situasi ini berlaku jika tidak merasa pasti akan keunikan suatu field, maka dapat menetapkannya beberapa field dijadikan sebagai kunci primer.

2.9.2.2 Relationship
Relationship adalah menentukan hubungan antara tabel-tabel. Ada beberapa hubungan antar tabel.

1. One to One

Hubungan yang menunjukkan bahwa setiap baris data pada tabel pertama hanya dapat berkorespondensi dengan satu baris pada tabel kedua.  Hubungan tersebut dapat berjalan bila field yang sesuai diantara kedua tabel adalah kunci primer.

2. One to Many

Hubungan ini menunjukkan bahwa setiap baris data pada tabel pertama dapat berkorespondensi dengan satu atau lebih baris data pada tabel kedua. (Renaldy, Kurniawan, 2001, h. 110)

2.10  
eCommerce
Elektronic Commerce yaitu salah satu cara memperbaiki kinerja dan mekanisme pertukaran barang, jasa informasi, dan pengetahuan dengan memanfaatkan teknologi berbasis jaringan peralatan digital. Pelaksanaan eCommerce dilakukan dengan berbagai cara seperti melalui email, Electronic Data interchange (EDI), atau bisa juga melalui World Wide Web. 

Dalam dunia modern ini, eCommerce telah memberikan pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan tata sosial dan ekonomi masyarakat. Hal ini diakui karena dengan adanya eCommerce banyak keuntungan didapatkan seperti :
1. Revenue stream (aliran pendapatan) baru yang mungkin lebih menjanjikan, yang tidak bisa ditemui di sistem transaksi tradisional.

2. Dapat meningkatkan market exposure (pangsa pasar).

3. Menurunkan biaya operasional (operating cost).

4. Melebarkan jangkauan (global reach).

5. Meningkatkan customer loyality.

6. Meningkatkan supplier management.
7. Memperpendek waktu produksi.
8. Meningkatkan value chain (mata rantai pendapatan).
2.10.1  Jenis eCommerce


Secara umum, eCommerce dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu Business to Business (B2B) dan Business to Consumer (B2C). Perbedaan kedua jenis eCommerce ini dapat dilihat secara singkat dibawah ini :

1.  Business to Business, karakteristiknya adalah :

a. Trading partners yang sudah saling mengetahui dan antara mereka sudah terjalin hubungan yang berlangsung cukup lama. Pertukaran informasi hanya berlangsung di antara mereka dan karena sudah sangat mengenal, maka pertukaran informasi tersebut dilakukan atas dasar kebutuhan dan kepercayaan.

b. Pertukaran data dilakukan secara berulang-ulang dan berkala dengan format data yang telah disepakati. Jadi service yang digunakan antar kedua sistem tersebut sama dan menggunakan standar yang sama pula.

c. Salah satu pelaku tidak menunggu partner mereka lainnya untuk mengirim data.

d. Model yang umum digunakan adalah peer-to-peer. Dimana processing intelligence dapat didistribusikan dikedua pelaku bisnis.

2.  Business to Consumer, karakteristiknya adalah :

a. Terbuka untuk umum, dimana informasi disebarkan secara umum pula.

b. Service yang dilakukan juga bersifat umum, sehingga mekanismenya dapat digunakan oleh orang banyak. Sebagai contoh, karena sistem web sudah umum dikalangan masyarakat maka sistem yang digunakan adalah sistem web pula.

c. Service yang diberikan adalah berdasarkan permintaan. Konsumen berinisiatif sedangkan produsen harus siap memberikan respon terhadap inisiatif konsumen tersebut.

d. Sering dilakukan sistem pendekatan client-server, dimana konsumen dipihak client menggunakan sistem yang minimal (berbasis web) dan penyedia barang/ jasa (bussiness procedure) berada pada pihak server. 

Dengan melihat bagaimana perkembangan kedua jenis eCommerce tersebut diatas, maka banyak sekali yang dapat dilakukan melalui eCommerce. Namun pada umumnya orang hanya menganggap eCommerce sebagai kegiatan seperti membeli sebuah buku di toko online. Padahal eCommerce tidak sesempit itu. eCommerce masih luas dan masih banyak bidang-bidang yang harus dikembangkan. Ketepatan, kemudahan, dan kecepatan menjadi ciri kegiatan eCommerce. Adapun kegiatan yang bisa dilakukan di dalam eCommerce adalah sebgai berikut :

1. Perdagangan online melalui World Wide Web.
2. Transaksi online bisnis antar perusahaan.

3. INTERNET banking yang saat ini sedang berkembang di indonesia, sangat maju dan dapat membantu  mengecek lewat INTERNET berapa saldo yang ada, mengganti nomor PIN ATM, transfer antar rekening, dan bermacam kemudahan sistem pembayaran tagihan lainnya. 

2.10.2 Metode Pembayaran


Bentuk pembayaran yang digunakan di INTERNET umumnya bertumpu pada sistem keuangan nasional, tapi ada juga beberapa yang mengacu kepada keuangan lokal. Adapun klasifikasi berbagai makanisme pembayaran tersebut dapat dibagi dalam lima mekanisme utama, seperti :

1. Transaksi model-ATM, yang menyangkut hanya institusi finansial dan pemegang account yang akan melakukan pengambilan atau mendeposit uangnya dari account masing-masing.

2. Pembayaran dua pihak tanpa perantara, transaksi dilakukan langsung antara dua pihak tanpa perantara menggunakan uang nasionalnya.

3. Pembayaran dengan perantaraan pihak ke tiga, umumnya proses pembayaran yang menyangkut debit, kredit maupun check masuk dalam kategori ini.

4. Micropayment, dalam bahasa sebenarnya adalah pembayaran untuk uang recehan yang kecil-kecil. Mekanisme Micropayment ini penting dikembangkan karena sangat diperlukan pembayaran receh yang kecil tanpa overhead transaksi yang tinggi.

5. Digital Cash Dengan Basis Credit Card

Untuk meminimalkan resiko keamanan dan kehilang nomor credit card dalam perjalanan ketika transaksi di INTERNET berlangsung. Hal terpenting yang dilakukan dalam sistem ini adalah nomor credit card secara fisik tidak akan pernah ditransmisikan lewat jaringan INTERNET maupun ditulis dihalaman web seperti layaknya sistem belanja dengan credit card saat ini. Pada sistem ini, pertama-tama pelanggan mendaftarkan nomor credit card mereka untuk diidentikkan dengan password yang merupakan hasil enskripsi nomor credit card itu sendiri. Ketika berbelanja di INTERNET, hanya nomor credit card  terenskripsi yang dikirimkan ke toko online tersebut. (Purbo, 2001, h. 114)      

2.10.3 Sistem Order Atau Belanja


Untuk  dapat berbelanja di INTERNET  dengan lebih baik diperlukan pengetahuan tentang sistem belanja yang berlaku di INTERNET, sehingga baik pembeli(customer) maupun penjual(merchant) dapat mengetahui dan mengenal serta memutuskan cara belanja model apa yang akan digunakan untuk berbelanja di INTERNET.  Adapun jenis sistem order yang ada adalah :

1. Order belanja dengan Order Form

Dengan cara ini merchant menyediakan daftar atau katalog barang (produk table) yang dijual yang disertai dengan deskripsi produk yang dijual.

2. Order belanja dengan Kereta Dorong

3. Order belanja dengan E-mail

Transaksi belanja dengan menggunakan e-mail dapat dilakukan dengan cara yang mudah.  Syarat utama, pembeli harus sudah mempunyai e-mail address.  Selanjutnya sebelum pembeli melakukan transaksi, sebelumnya pembeli sudah mengetahui alamat merchant dan jenis barang serta jumlah yang akan dibeli.  Kemudian pembeli melampirkan juga data-data tentang kartu kredit atau keterangan sistem pembayaran yang selanjutnya oleh merchant akan dikonfirmasikan oleh pihak ketiga, dalam hal ini aquirer yang berhak mengeluarkan kartu untuk pembeli.  Jika semua dinyatakan valid maka dalam beberapa hari barang yang dipesan akan dikemas dan dikirim ke alamat pemesan.

4. Order belanja dengan Telepon.

Sistem ini dilakukan untuk transaksi di mana pemesanan dilakukan via telepon dan uang ditransfer langsungke rekening bank merchant.  Dalam beberapa hari barang siap diterima oleh pembeli, jika barang sudah diterima maka pembeli diminta untuk menghubungi kembali merchant untuk memberitahukan bahwa barang yang dipesan telah diterima. (Andi, 2002, h. 59)      

2.11
Prosedur Pengolahan Data


Aplikasi client-server memiliki suatu karakteristik yang berbeda dengan stand alone .  Karakteristik ini akan menunjukkan suatu keberadaan aplikasi tersebut dalam penerapannya pada masing-masing sistem pendukung aplikasi, yaitu sistem server dan sistem client.   Untuk lebih memperjelas kedudukan antara kedua aplikasi tersebut, maka akan diberikan inisialiasasi dasar mengenai prosedur pengolahan datanya.

2.11.1
Prosedur Pengolahan Data Webmaster

Pada aplikasi webmaster, mekanisme pengolahan data yang diberlakukan adalah sebagai berikut.

1. Sistem pengolahan data yang dipergunakan adalah sistem pengolahan data secara exclusive, yang mengikuti tata cara pengoperasian server pada saat berjalan.  Maksudnya adalah bahwa aplikasi pengolahan data akan dapat dipakai bila server berjalan dan tidak dapat terpakai secara multi tasking.
2. Sebelum aplikasi client dapat mempergunakan basis data yang ada pada webmaster, bagian pengolahan data yang ada pada webmaster tersebut akan diisi terlebih dahulu.  Bagian pengolahan data yang diisi tersebut antara lain sebagai berikut :

a.
Bagian entry data nama produk (webmaster)
b 
Bagian entry data barang (webmaster)

c.
Bagian entry data pemakai (client)

d.
Bagian entry data order (client)
e.
Bagian entry data pengiriman order (webmaster)
2.11.2
Prosedur Pengolahan Data Client


Pengolahan data client dibuat untuk dapat dipergunakan bagi pengunjung web yang akan melakukan pemesanan barang,  Pada aplikasi client, prosedur pengolahan data yang diberlakukan adalah sebagai berikut.

1. Sistem pengolahan data yang dipergunakan adalah sistem pengolahan data secara sharing, yaitu artinya aplikasi dapat dipanggil beberapa kali, mengikuti tata cara pemanggilan aplikasi client pada umumnya seperti IE (Internet Explorer), Netscape Browser, FTP Client dan lain-lain.

2. Pada entry data pemakai (user), data-data yang harus dimasukan adalah nomor identitas pemakai, nama, alamat, E-mail, nomor telepon, nomor dan nama kartu kredit, serta user dan password.  Data tersebut diatas akan digunakan untuk proses order ponsel, kemudian akan dikirim ke webmaster.

3. Laporan yang ada hanya sebagian yang dapat diakses oleh pemakai yaaitu daftar ponsel tiap merek dagang, daftar ponsel keseluruhan.  Akan tetapi untuk daftar order keseluruhan dan laporan pengiriman order hanya pihak konsumen itu sendiri yang dapat mengakses laporan itu dengan memberikan username serta password.  Hal ini dimaksudkan karena daftar order serta daftar kirim tersebut bersifat rahasia dan hanya pihak tertentu yang dapat menggunakannya.

4. Pelanggan dapat melakukan pemesanaan barang yang ditawarkan dan sesuai dengan yang diinginkan sehingga dapat melakukan pemesanaan kembali dengan barang yang sama maupun berbeda.

5. Pada sistem pemesanan ini mempunyai sifat money-order yaitu webmaster baru dapat memproses transaksi setelah ada bukti-bukti pembayaran yang dikirimkan ke pihak penjual bahwa pelanggan telah melaksanakan pembayaran sesuai dengan cara pembayaran yang ada. Dalam hal ini validasi pengecekan kartu kredit masih sederhana, hanya dilakukan validasi nomor kartu kredit.  Tetapi untuk pengecekannya masih dapat digunakan atau tetap masih bersifat manual dengan menghubungi pihak penyelenggara kartu kredit tersebut. 
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				Atribut		Fungsi

				ALINK		Menentukan warna dari link aktif

				BACKGROUND		Merujuk pada URL atau direktori dari file gambar yang

						digunakan sebagai layar background

				BGCOLOR		Menentukan warna latar belakang dokumen

				BGPROPERTIES		Jika nilai atribut ini diisi "FIXED", maka gambar latar

						belakang tidak ikut tergulung

				LEFTMARGIN		Menetukan batas kiri dokumen dalam piksel

				LINK		Menentukan warna dari link yang belum dikunjungi

				TEXT		Menentukan warna teks

				TOPMARGIN		menetukan batas atas dokumen dalam piksel

				VLINK		menentukan warna dari link yang telah dikunjungi
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		Atribut		Keterangan

		NAME		Mendefinisikan nama objek select.

		SIZE		Menentukan beberapa pilihan yang akan ditampilkan. Jika atribut

				ini tidak disertakan atau diberi nilai 1,pilihan akan ditampilkan

				sebagai drop-down list. Jika diberi nilai 2 atau lebih, pilihan

				akan sebagai scroll box. Jika nilai SIZE lebih besar dari jumlah

				ditampilkan pilihan yang ada pada <SELECT>, pilihan kosong

				akan ditambahkan.Jika user memilih pilihan ini, maka nilainya

				akan kosong

		MULTIPLE		Mengizinkan untuk memilih lebih dari satu
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				%		Sembarang karakter

				-		Sembarang karakter tunggal

				[]		sembarang karaker tunggal yang terdaftar diantara [ dan ]
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		Atribut		Fungsi

		HREF		Menunjuk pada URL dokumen lain

		REL		Mendefinisikan relasi terhadap dokumen dan dokumen lain yang berisi

				informasi tentang personil yang memberi kontribusi terhadap dokumen

				tersebut

		REV		Mendefinisikan relasi sebuah dokumen HTML dengan dokumen lain

		TYPE		Menentukan tipe dan parameter suatu relasi.
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		Atribut		Fungsi

		HTTP-EQUIV		Mendefinisikan properti dari el\emen

		NAME		Menyediakan deskripsi tambahan dari e\lemen

		URL|		Mendefinisikan target dokumen dari sebuah

				properti

		CONTENT		Meneyediakan nilai respon dari properti
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		Atribut		Keterangan

		NAME		Mendefinisikan nama dari objek input. Atribut ini harus

				dituliskan kecuali untuk type Submit dan Clear

		SIZE		Menentukan ukuran kotak teks

		MAXLENGTH		menentukan jumlah maksimum karakter yang dapat

				dimasukkan pada kotak teks

		VALUE		Untuk kotak teks, menentukan teks yang tertulis.

				Untuk kotak check box atau radio menentukan nilai item yang

				dipilih. Untuk Submit dan Reset, menentukan teks yang

				tertulis pada tombol

		CHECKED		Hanya digunakan untuk check box atau radio

				Untuk menentukan pilihan yang terpilih secara default.

		TYPE		Menentukan tipe input yang dibuat.
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		Atribut		Keterangan

		NAME		Mendefinisikan nama objek textarea.

		ROWS		Menentukan jumlah baris textarea.

		COLS		Menentukan lebar textarea

				.






